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Lampiran 1. Metode Pengujian Kualitas Air 

 

A. Parameter Kekeruhan 

Metode Pengujian Sampel Kekeruhan berdasarkan SNI 06-6989.25-2005 Air 

dan air limbah – Bagian 25 : Cara uji kekeruhan dengan nefelometer. Kekeruhan 

dalam air berhubungan erat dengan parameter zat padat tersuspensi (TSS), kadar 

lumpur kasar dan kecerahan dalam air. Partikel-partikel yang tersuspensi tersebut 

dapat berupa senyawa organik atau anorganik, yang menimbulkan efek terhadap 

Kesehatan, estetika dan proses disinfeksi. Semakin keruh suatu air semakin banyak 

partikel tersuspensi dan semakin sedikit sinar intensitas cahaya yang dapat 

melewati dan dibiaskan air tersebut atau intensitas cahaya yang diserap dan 

dibiaskan, dibandingkan terhadap intensitas cahaya suspensi baku. Adapun 

pengujian dilakukan sebagai berikut. 

1. Alat 

a. Turbidity meter; 

b. Gelas piala 250 mL; 

c. Botol semprot; dan 

d. Pipet tetes. 

2. Bahan 

a. Larutan contoh uji; 

b. Air bebas mineral (aquades); dan 

c. Larutan suspensi baku kekeruhan 40 NTU. 

3. Prosedur Pengujian 

a. Kalibrasi Nefelometer 

1) Cuci elektroda dengan aquades; 

2) Masukkan larutan suspensi baku kekeruhan ke dalam gelas piala; 

3) Masukkan elektroda ke dalam gelas piala; 

4) Biarkan alat menunjukkan nilai pembacaan yang stabil selama 1 menit; 

dan 

5) Atur alat sehingga menunjukkan angka kekeruhan larutan baku 40 NTU. 
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b. Pengukuran Contoh Uji 

1) Cuci elektroda nefelometer dengan aquades; 

2) Kocok contoh uji dan masukkan ke dalam gelas piala; 

3) Masukkan elektroda ke dalam gelas piala; 

4) Biarkan alat menunjukkan nilai pembacaan yang stabil selama 1 menit; 

dan  

5) Catat nilai kekeruhan.  

4. Perhitungan 

𝐾𝑒𝑘𝑒𝑟𝑢ℎ𝑎𝑛 (𝑁𝑇𝑈) = 𝐴 × 𝑓𝑝 

 

Keterangan: 

A = nilai kekeruhan (NTU) 

fp = faktor pengenceran 

  



102 

 

B. Parameter Total Suspended Solid (TSS) 

Metode pengujian sampel pada parameter TSS berdasarkan SNI 6989.3:2019 

Tentang Air dan air limbah – Bagian 3: Cara uji padatan tersuspensi total (total 

suspended solids/TSS) secara gravimetri. Pengujian dilakukan dengan contoh uji 

yang telah homogen disaring dengan media penyaring yang telah ditimbang. Residu 

yang tertahan pada media penyaring dikeringkan pada kisaran suhu 103 ⁰C − 105 

⁰C hingga mencapai berat tetap. Kenaikan berat saringan mewakili total padatan 

tersuspensi. Adapun pengujian dilakukan sebagai berikut: 

1. Alat 

a. Desikator; 

b. Oven; 

c. Timbangan analitik; 

d. Pipet volumetrik 10 ml; 

e. Cawan; 

f. Alat penyaring; 

g. Sistem vakum; dan 

h. Pinset. 

2. Bahan 

a. Larutan contoh uji; 

b. Kertas saring glass microfiber dengan pori 1,2 μm (Whatman GF/C ™); dan 

c. Air bebas mineral (akuades). 

3. Prosedur Pengujian 

a. Persiapan kerta saring 

1) Letakkan kerta saring pada peralatan penyaring; 

2) Pasang sistem vakum, hidupkan pompa vakum kemudian bilas kerta saring 

dengan aquades 20 mL.  

3) Lanjutkan pengisapan hingga tiris, matikan pompa vakum; 

4) Pindahkan kertas saring ke dalam cawan menggunakan pinset. 

5) Keringkan cawan yang berisi kertas saring dalam oven selama 2 jam; 

6) Dinginkan cawan dan kertas saring dalam desikator; dan 



103 

 

7) Timbang cawan bersama kertas saring sehingga diperoleh berat tetap (W0). 

b. Pengujian total padatan tersuspesi 

1) Letakkan kertas saring pada perlatan penyaring; 

2) Aduk contoh uji hingga diperoleh contoh uji yang homogen; 

3) Ambil contoh uji 10 mL dan masukkan ke dalam peralatan penyaring. 

Nyalakan sistem vakum; 

4) Pindahkan kertas saring secara hati-hati dari peralatan penyaring 

menggunakan pinset ke cawan. 

5) Keringkan cawan yang berisi kertas saring dalam oven selama 2 jam; 

6) Dinginkan cawan dan kertas saring dalam desikator; dan 

7) Timbang cawan berisi kertas saring sehingga diperoleh berat tetap (W1). 

4. Perhitungan 

𝑇𝑆𝑆(𝑚𝑔 𝐿⁄ ) =
(𝑊1 − 𝑊0) × 1000

𝑉
 

 

Keterangan: 

W = berat hasil penimbangan (mg) 

V = volume larutan contoh uji (mL) 
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Lampiran 2. Hasil Pengujian Kualitas Air dan Identifikasi Mikroplastik 
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Lampiran 3. Dokumentasi  

Pengambilan Sampel 

 

Pengambilan Sampel Air untuk 

Identifikasi Mikroplastik 

 

Pengambilan Sampel Air untuk 

Pengujian Kualitas Air 

Pengujian Kualitas Air 

 

Pengujian Kekeruhan dengan 

Nefelometer 

 

Sampel Air untuk Pengujian 

Kekeruhan 

 

Pengujian TSS dengan Metode 

Gravimetri 

 

Hasil Pengujian TSS dengan Metode 

Gravimetri 

 



118 

 

Tahapan Analisis Mikroplastik 

 

Proses Pemilahan Sampel 

 

Proses Degradasi Bahan Organik 

 

Penambahan Densitas 

 

Pemilahan Sampel 

 
Identifikasi secara Visual dengan 

Mikroskop  

 
Identifikasi Jenis Polimer dengan 

FTIR 
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Hasil Analisis Mikroplastik 

 

Mikroplastik Warna Hijau Berbentuk 

Fiber 

 

Mikroplastik Warna Biru Berbentuk 

Fragmen 

 

Mikroplastik Warna Transparan 

Berbentuk Film 

 

Mikroplastik Warna Transparan 

Berbentuk Film Ukuran 0,33 mm 

 

Hasil Uji Jenis Polimer menggunakan FTIR 
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Lampiran 4. Hasil Analisis Statistika 

A. Hasil Uji Normalitas, Homogenitas, dan Two Way Anova 

 

Case Processing Summary 

 

Interaksi 

Cases 

 
Valid Missing Total 

 
N Percent N Percent N Percent 

Kelimpahan 

Mikroplastik 

Inlet Kemarau 3 100.0% 0 0.0% 3 100.0% 

Outlet 

Kemarau 

3 100.0% 0 0.0% 3 100.0% 

Sludge 

Kemarau 

3 100.0% 0 0.0% 3 100.0% 

Inlet Hujan 3 100.0% 0 0.0% 3 100.0% 

Outlet Hujan 3 100.0% 0 0.0% 3 100.0% 

Sludge Hujan 3 100.0% 0 0.0% 3 100.0% 

 

Descriptives 

 Interaksi Statistic Std. Error 

Kelimpahan 

Mikroplastik 

Inlet 

Kemarau 

Mean 2.467 .0882 

95% Confidence Interval 

for Mean 

Lower Bound 2.087  

Upper Bound 2.846  

5% Trimmed Mean .  

Median 2.500  

Variance .023  

Std. Deviation .1528  

Minimum 2.3  

Maximum 2.6  

Range .3  

Interquartile Range .  

Skewness -.935 1.225 

Kurtosis . . 

Outlet 

Kemarau 

Mean 1.133 .0882 

95% Confidence Interval 

for Mean 

Lower Bound .754  

Upper Bound 1.513  

5% Trimmed Mean .  

Median 1.100  

Variance .023  

Std. Deviation .1528  
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Minimum 1.0  

Maximum 1.3  

Range .3  

Interquartile Range .  

Skewness .935 1.225 

Kurtosis . . 

Sludge 

Kemarau 

Mean 3.433 .1764 

95% Confidence Interval 

for Mean 

Lower Bound 2.674  

Upper Bound 4.192  

5% Trimmed Mean .  

Median 3.500  

Variance .093  

Std. Deviation .3055  

Minimum 3.1  

Maximum 3.7  

Range .6  

Interquartile Range .  

Skewness -.935 1.225 

Kurtosis . . 

Inlet Hujan Mean 3.267 .1764 

95% Confidence Interval 

for Mean 

Lower Bound 2.508  

Upper Bound 4.026  

5% Trimmed Mean .  

Median 3.200  

Variance .093  

Std. Deviation .3055  

Minimum 3.0  

Maximum 3.6  

Range .6  

Interquartile Range .  

Skewness .935 1.225 

Kurtosis . . 

Outlet 

Hujan 

Mean 1.567 .0882 

95% Confidence Interval 

for Mean 

Lower Bound 1.187  

Upper Bound 1.946  

5% Trimmed Mean .  

Median 1.600  

Variance .023  
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Std. Deviation .1528  

Minimum 1.4  

Maximum 1.7  

Range .3  

Interquartile Range .  

Skewness -.935 1.225 

Kurtosis . . 

Sludge 

Hujan 

Mean 4.533 .1856 

95% Confidence Interval 

for Mean 

Lower Bound 3.735  

Upper Bound 5.332  

5% Trimmed Mean .  

Median 4.400  

Variance .103  

Std. Deviation .3215  

Minimum 4.3  

Maximum 4.9  

Range .6  

Interquartile Range .  

Skewness 1.545 1.225 

Kurtosis . . 

 

Tests of Normality 

 

Interaksi 

Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

 
Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

Kelimpahan 

Mikroplastik 

Inlet Kemarau .253 3 . .964 3 .637 

Outlet 

Kemarau 

.253 3 . .964 3 .637 

Sludge 

Kemarau 

.253 3 . .964 3 .637 

Inlet Hujan .253 3 . .964 3 .637 

Outlet Hujan .253 3 . .964 3 .637 

Sludge Hujan .328 3 . .871 3 .298 

a. Lilliefors Significance Correction 
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UNIANOVA Kelimpahan BY Lokasi Kondisi 

  /METHOD=SSTYPE(3) 

  /INTERCEPT=INCLUDE 

  /EMMEANS=TABLES(Lokasi) COMPARE ADJ(LSD) 

  /EMMEANS=TABLES(Kondisi) COMPARE ADJ(LSD) 

  /EMMEANS=TABLES(Lokasi*Kondisi) 

  /PRINT ETASQ DESCRIPTIVE HOMOGENEITY 

  /CRITERIA=ALPHA(.05) 

  /DESIGN=Lokasi Kondisi Lokasi*Kondisi. 

 

Between-Subjects Factors 

 Value Label N 

Titik Pengambilan Sampel 1 Inlet 6 

2 Outlet 6 

3 Sludge 6 

Kondisi 1 Kondisi 

Kemarau 

9 

2 Kondisi Hujan 9 

 

Descriptive Statistics 

Dependent Variable:   Kelimpahan Mikroplastik   

Titik Pengambilan Sampel Kondisi Mean Std. Deviation N 

Inlet Kondisi Kemarau 2.467 .1528 3 

Kondisi Hujan 3.267 .3055 3 

Total 2.867 .4885 6 

Outlet Kondisi Kemarau 1.133 .1528 3 

Kondisi Hujan 1.567 .1528 3 

Total 1.350 .2739 6 

Sludge Kondisi Kemarau 3.433 .3055 3 

Kondisi Hujan 4.533 .3215 3 

Total 3.983 .6646 6 

Total Kondisi Kemarau 2.344 1.0175 9 

Kondisi Hujan 3.122 1.3103 9 

Total 2.733 1.2064 18 
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Levene's Test of Equality of Error Variancesa,b 

 

Levene 

Statistic df1 df2 Sig. 

Kelimpahan 

Mikroplastik 

Based on Mean 1.156 5 12 .385 

Based on Median .300 5 12 .904 

Based on Median and 

with adjusted df 

.300 5 7.714 .899 

Based on trimmed mean 1.067 5 12 .425 

Tests the null hypothesis that the error variance of the dependent variable is equal across groups. 

a. Dependent variable: Kelimpahan Mikroplastik 

b. Design: Intercept + Lokasi + Kondisi + Lokasi * Kondisi 

 

 

Tests of Between-Subjects Effects 

Dependent Variable:   Kelimpahan Mikroplastik   

Source 

Type III Sum 

of Squares df Mean Square F Sig. 

Partial Eta 

Squared 

Corrected 

Model 

24.020a 5 4.804 80.067 .000 .971 

Intercept 134.480 1 134.480 2241.333 .000 .995 

Lokasi 20.963 2 10.482 174.694 .000 .967 

Kondisi 2.722 1 2.722 45.370 .000 .791 

Lokasi * Kondisi .334 2 .167 2.787 .101 .317 

Error .720 12 .060    

Total 159.220 18     

Corrected Total 24.740 17     

a. R Squared = .971 (Adjusted R Squared = .959) 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Estimated Marginal Means 
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1. Titik Pengambilan Sampel 

 

Estimates 

Dependent Variable:   Kelimpahan Mikroplastik   

Titik Pengambilan Sampel Mean Std. Error 

95% Confidence Interval 

Lower Bound Upper Bound 

Inlet 2.867 .100 2.649 3.085 

Outlet 1.350 .100 1.132 1.568 

Sludge 3.983 .100 3.765 4.201 

 

Pairwise Comparisons 

Dependent Variable:   Kelimpahan Mikroplastik   

(I) Titik 

Pengambilan 

Sampel 

(J) Titik 

Pengambilan 

Sampel 

Mean 

Difference 

(I-J) 

Std. 

Error Sig.b 

95% Confidence 

Interval for Differenceb 

Lower 

Bound 

Upper 

Bound 

Inlet Outlet 1.517* .141 .000 1.209 1.825 

Sludge -1.117* .141 .000 -1.425 -.809 

Outlet Inlet -1.517* .141 .000 -1.825 -1.209 

Sludge -2.633* .141 .000 -2.941 -2.325 

Sludge Inlet 1.117* .141 .000 .809 1.425 

Outlet 2.633* .141 .000 2.325 2.941 

Based on estimated marginal means 

*. The mean difference is significant at the .05 level. 

b. Adjustment for multiple comparisons: Least Significant Difference (equivalent to no 

adjustments). 

 

 

Univariate Tests 

Dependent Variable:   Kelimpahan Mikroplastik   

 

Sum of 

Squares df Mean Square F Sig. 

Partial Eta 

Squared 

Contrast 20.963 2 10.482 174.694 .000 .967 

Error .720 12 .060    

The F tests the effect of Titik Pengambilan Sampel. This test is based on the linearly independent 

pairwise comparisons among the estimated marginal means. 

 
 
2. Waktu Pengambilan Sampel 
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Estimates 

Dependent Variable:   Kelimpahan Mikroplastik   

Kondisi Mean Std. Error 

95% Confidence Interval 

Lower Bound Upper Bound 

Kondisi Kemarau 2.344 .082 2.167 2.522 

Kondisi Hujan 3.122 .082 2.944 3.300 

 

Pairwise Comparisons 

Dependent Variable:   Kelimpahan Mikroplastik   

(I) Kondisi (J) Kondisi 

Mean Difference 

(I-J) 

Std. 

Error Sig.b 

95% Confidence Interval for 

Differenceb 

Lower Bound Upper Bound 

Kondisi 

Kemarau 

Kondisi Hujan -.778* .115 .000 -1.029 -.526 

Kondisi Hujan Kondisi 

Kemarau 

.778* .115 .000 .526 1.029 

Based on estimated marginal means 

*. The mean difference is significant at the .05 level. 

b. Adjustment for multiple comparisons: Least Significant Difference (equivalent to no 

adjustments). 

 

Univariate Tests 

Dependent Variable:   Kelimpahan Mikroplastik   

 

Sum of 

Squares df Mean Square F Sig. 

Partial Eta 

Squared 

Contrast 2.722 1 2.722 45.370 .000 .791 

Error .720 12 .060    

The F tests the effect of Kondisi. This test is based on the linearly independent pairwise 

comparisons among the estimated marginal means. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

3. Titik Pengambilan Sampel * Kondisi 
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Dependent Variable:   Kelimpahan Mikroplastik   

Titik Pengambilan 

Sampel Kondisi Mean Std. Error 

95% Confidence Interval 

Lower Bound Upper Bound 

Inlet Kondisi 

Kemarau 

2.467 .141 2.159 2.775 

Kondisi Hujan 3.267 .141 2.959 3.575 

Outlet Kondisi 

Kemarau 

1.133 .141 .825 1.441 

Kondisi Hujan 1.567 .141 1.259 1.875 

Sludge Kondisi 

Kemarau 

3.433 .141 3.125 3.741 

Kondisi Hujan 4.533 .141 4.225 4.841 

 

B. Hasil Uji Korelasi Korelasi terhadap Kelimpahan Mikroplastik 

Correlations 

 Kekeruhan 

Kelimpahan 

Mikroplastik 

Kekeruhan Pearson Correlation 1 .796** 

Sig. (2-tailed)  .000 

N 18 18 

Kelimpahan Mikroplastik Pearson Correlation .796** 1 

Sig. (2-tailed) .000  

N 18 18 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

 

C. Hasil Uji Korelasi TSS terhadap Kelimpahan Mikroplastik 

Correlations 

 TSS 

Kelimpahan 

Mikroplastik 

TSS Pearson Correlation 1 .774** 

Sig. (2-tailed)  .000 

N 18 18 

Kelimpahan Mikroplastik Pearson Correlation .774** 1 

Sig. (2-tailed) .000  
N 18 18 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

 

 


